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Tradisi Begarehan merupakan salah satu tradisi yang masih dilakukan oleh
masyarakat suku Besemah hingga saat ini. Begareh dilakukan pada saat ada acara
besar atau pesta pernikahan, masyarakat suku besemah biasa menyebutnya
sebagai sedekah. Di dalam acara ini biasanya para bujang-gadis berkumpul untuk
membantu tuan rumah dalam menyiapkan pesta pernikahan. Permasalahan yang
akan dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana pembentukan konsep diri
melalui proses komunikasi pada remaja Desa Jemaring saat melakukan tradisi
Begarehan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana pembentukan konsep diri melalui proses komunikasi
pada remaja Desa Jemaring saat sedang Begarehan. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan didapatkan bahwa Remaja di Desa Jemaring saat mengikuti
tradisi Begarehan memiliki konsep diri yang positif. Karena saat mengikuti
Begarehan para remaja tersebut menjadi lebih percaya diri saat bertemu dan
berkomunikasi dengan orang yang baru dikenal, mereka juga tidak merasa
canggung saat melakukan kegiatan yang mengikutsertakan masyarakat. Dalam
tradisi Begarehan ini juga menggunakan komunikasi antarpribadi, dimana
Begarehan ini merupakan proses komunikasi yang dilakukan oleh seorang laki-
laki dengan perempuan. Konsep diri merupakan faktor yang sangat penting dalam
melakukan komunikasi antarpribadi. Kunci keberhasilan hidup seseorang adalah
konsep diri positif. Dalam hal ini tingkah laku remaja desa Jemaring saat
mengikuti tradisi Begarehan sangat bergantung kepada konsep dirinya.
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The Begarehan tradition is one of the traditions that are still attached to the
Besemah tribal community to this day. Begareh is done when there is a big event
or wedding party, the Besemah people usually call it alms. In this event, teenagers
usually gather to hold a joint event, but the problem is how to form a self-concept
through the communication process for the youth of Jemaring village when doing
the Begarehan tradition. This research uses descriptive qualitative research. Data
collection techniques in this study were carried out by means of observation,
interviews and documentation of research results. The purpose of this study is to
describe how the formation of self-concept through the communication process in
jemaring village teenagers while in Begarehan. Based on the results of research
and discussion, it was found that teenagers in Jemaring Village when following
the Begarehan tradition had a positive self-concept. Because when participating
in the Begarehan the teenagers become more confident when meeting and
communicating with new people, they also do not feel awkward when doing
activities that involve the community. In this Begarehan tradition also uses
interpersonal communication, where this Begarehan is a process of interaction
carried out by a man and a woman. Self-concept is a very important and decisive
factor in interpersonal communication. The key to a person's success in life is a
positive self-concept. In this case, the behavior of the Jemaring village youth
when following the Begarehan tradition is very dependent on his self-concept.
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